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Kepala Balai Penyelidikan dan

Pengembangan Teknologi Keben-

canaan Geologi (BPPTKG) Dr

Hanik Humaida mengatakan, pe-

rilaku erupsi Merapi tahun 2021

ini berbeda dengan erupsi-erupsi

sebelumnya. Biasanya, ketika

magma sudah ke luar permukaan

dan terbentuk kubah lava baru,

aktivitas kegempaan dan defor-

masi menurun atau bahkan

berhenti (kecuali gempa MP).

Tetapi pada erupsi kali ini, mes-

kipun kubah lava baru sudah ter-

bentuk, tapi data seismik dan de-

formasi masih tinggi. Hal ini

mengindikasikan masih ada perg-

erakan magma dari dalam menuju

permukaan. Dengan demikian

masih ada potensi perkembangan

erupsi Merapi selanjutnya. Selain

itu, masih tingginya jumlah

kegempaan dan deformasi itu,

menjadikan masih ada kemung-

kinan letusan eksplosif yang bisa

terjadi sewaktu-waktu.

“Tapi meskipun masih ada prob-

abilitas terjadinya letusan ek-

splosif, dan melihat data-data pe-

mantauan hingga saat ini,

jangkauan dari lontaran material

vulkanik bila terjadi letusan ek-

splosif tidak akan melebihi (maksi-

mal) 5 km. Oleh karenanya, da-

erah bahaya belum berubah,

masih sama dengan saat kenaikan

aktivitas menjadi ‘SIAGA’, yaitu

jarak maksimum area bahaya se-

jauh 5 km dari puncak,” kata

Hanik.

Data pemantauan BPPTKG pe-

riode 11 Januari 2021, mencatat

terjadi 149 kali gempa guguran,

163 gempa hybrid/fase bayak, 40

gempa vulkanik dangkal, 3 gempa

tektonik dan 33 kali gempa embus-

an. 

Adapun laju rata-rata deformasi

EDM Babadan sebesar 9 cm/hari

(dalam 3 hari). Selain itu teramati

25 kali guguran lava pijar dengan

jarak luncur maksimal 600 meter

ke arah Barat Daya (hulu Kali

Krasak). Teramati juga asap war-

na putih, intensitas sedang hingga

tebal dengan ketinggian 400 meter

di atas puncak.

Sedangkan data pemantauan se-

panjang Selasa (12/1) hingga pukul

18.00 WIB, teramati 14 kali gugu-

ran lava pijar dengan jarak luncur

maksimal 600 meter ke hulu Kali

Krasak. Teramati juga 2 kali gugu-

ran jarak luncur 300-400 meter ke

hulu Kali Krasak. Terdengar

suara guguran 1 kali dari Pos

Babadan dengan intensitas se-

dang. Asap kawah teramati ber-

warna putih dengan intensitas

tebal dengan ketinggian 200 meter

di atas puncak.                     (Dev)-d 

YOGYA(KR) - Pemda DIY telah meneri-

ma vaksin Sinovac sebanyak 26.800 dosis

yang akan didistribusikan di Kota

Yogyakarta dan Kabupaten Sleman sesuai

arahan dari Kementerian Kesehatan

(Kemenkes) pada Rabu (13/1) hari ini.

Sedangkan pelaksanaan vaksinasi Covid-19

di Kota Yogya dan Kabupaten Sleman diren-

canakan 14 atau 15 Januari 2021, semen-

tara kick off vaksinasi di DIY dilaksanakan

di Bangsal Kepatihan, Kamis (14/1) besok.

Kepala Bidang Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan

(Dinkes) DIY Berty Murtiningsih mengata-

kan, Kemenkes meminta agar vaksin se-

banyak 26.800 dosis yang telah diterima pa-

da 5 Januari lalu segera didistribusikan ke

kabupaten/kota. Alokasi vaksin Sinovac

Tahap 1 Termin 1 tersebut didistribusikan

untuk Dinkes Kota Yogyakarta sebanyak

9.728 dosis dan Dinkes Sleman 12.342 dosis.

“Kami siap mendistribusikan vaksin

Covid-19 Tahap 1 Termin 1 sesuai arahan

Kemenkes untuk Dinkes Kota Yogya dan

Dinkes Sleman. Sedangkan distribusi ke ka-

bupaten lain setelah mendapatkan droping

Tahap 1 Termin 2 dari Bio Farma dengan

waktu menunggu arahan berikutnya dari

Kemenkes,” tutur Berty, Selasa (12/1).

Berty yang juga Juru Bicara Pemda DIY

untuk Penanganan Covid-19 menyampai-

kan, kasus positif Covid-19 di DIY masih

bertambah cukup banyak, yakni 268 kasus

menjadi 15.482 kasus. Pasien sembuh ber-

tambah 150 menjadi 10.241, dan kasus me-

ninggal bertambah tiga menjadi 336 kasus.

Kepala Dinas Kesehatan DIY Pembajun

Setyaningastutie mengatakan, vaksin

Sinovac saat ini disimpan di Gudang Farmasi

Dinkes DIY. Gudang tersebut sudah sesuai

ketentuan dari Kemenkes dan dievaluasi se-

tiap hari. Untuk pengiriman vaksin ke kabu-

paten/kota juga harus sesuai arahan

Pemerintah Pusat, terutama perihal instalasi

farmasi di masing-masing kabupaten/kota.

“Sebelum pengiriman vaksin ke kabupa-

ten/kota, kami terus memantau gudang far-

masi atau instalasi farmasi di kabupaten/

kota apakah sudah sesuai syarat yang di-

tentukan. Rantai dingin seperti apa, sumber

daya yang menjaga gudang farmasi atau in-

stalasi farmasi juga harus dipastikan siap,”

terang Pembajun.

Menurut Pembajun, untuk DIY, pelak-

sanaan vaksinasi akan dilakukan di 121

Puskesmas serta 60-an Fasilitas Pelayanan

Kesehatan (Fasyankes) lainnya, baik negeri

maupun swasta. Proses vaksinasi Covid-19

ini berbeda dengan vaksin lainnya. Karena

setelah disuntik, orang yang sudah divaksin

tidak boleh langsung pulang. Mereka harus

tetap berada di tempat layanan selama 30

menit  sebagai tahapan proses monitoring

dan evaluasi. (Ira/Ria)-f

BESOK, DIY MULAI VAKSINASI

Untuk Yogya dan Sleman Dikirim Hari Ini
ERUPSI MERAPI DOMINAN EFUSIF

Peluang Letusan Eksplosif Masih Ada
YOGYA (KR) - Probabilitas erupsi Merapi saat ini do-

minan efusif atau berupa guguran lava pijar dan awan
panas guguran dari longsoran kubah lava. Namun
demikian, probabilitas erupsi lain (letusan eksplosif)
masih ada, ditandai masih tingginya seismisitas (kegem-
paan) dan deformasi.


